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 Abstrak  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat disiplin, tingkat 
kejujuran, serta hubungan antara tingkat disiplin dengan 
kejujuran pada olahraga bola voli siswa kelas V SDN 1 

Karangsinom. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode korelasional. Populasi sekaligus sampel 
penelitian berjumlah 34 siswa dengan teknik sampling jenuh. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket kedisiplinan 
dan angket kejujuran yang masing-masing terdiri atas 20 butir 

pernyataan. Analisis data dilakukan menggunakan statistik 
deskriptif, uji normalitas, dan uji korelasi Pearson Product Moment 
dengan bantuan SPSS versi 27. Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kedisiplinan siswa sebesar 
80,06 dengan kategori baik, sedangkan rata-rata tingkat 

kejujuran sebesar 69,59 dengan kategori baik. Hasil uji korelasi 
Pearson memperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,291 
dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,095 (> 0,05). 

Dengan demikian, H₀ diterima dan H₁ ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara tingkat disiplin dengan kejujuran pada olahraga bola voli 
siswa kelas V SDN 1 Karangsinom. Meskipun demikian, nilai 
koefisien korelasi menunjukkan hubungan positif dengan tingkat 

hubungan rendah. 
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Abstract  
This study aimed to determine the level of students' discipline, 
the level of honesty, and the relationship between discipline and 
honesty in volleyball among fifth-grade students at SDN 1 
Karangsinom. This research employed a quantitative approach 
using a correlational method. The population and sample 
consisted of 34 students, selected using a total sampling 
technique. Data were collected through discipline and honesty 
questionnaires, each consisting of 20 items. Data were analyzed 
using descriptive statistics, the normality test, and the Pearson 
Product-Moment correlation with the assistance of SPSS version 
27. The descriptive analysis showed that the mean discipline 
score was 80.06, categorized as good, while the mean honesty 
score was 69.59, also categorized as good. The Pearson 
correlation test yielded a correlation coefficient (r) of 0.291 with 
a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.095 (> 0.05). Therefore, 
the null hypothesis (H₀) was accepted and the alternative 
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hypothesis (H₁) was rejected, indicating that there was no 
significant relationship between the level of discipline and honesty 
in volleyball among fifth-grade students at SDN 1 Karangsinom. 
Nevertheless, the correlation coefficient indicated a positive 
relationship with a low level of correlation 
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PENDAHULUAN  

 Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter anak 

bangsa, Di Indonesia, pendidikan karakter telah menjadi prioritas nasional sejak 

diterbitkannya Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter, yang menekankan pembiasaan sikap jujur, disiplin, dan 

tanggung jawab sejak dini. SDN 1 Karangsinom yang terletak di Kampung Karajan, 

Desa Karangsinom, Kecamatan Tirtamulya, Kabupaten Karawang, Jawa Barat, adalah 

salah satu sekolah dasar negeri yang menjadi representasi pendidikan di wilayah 

pedesaan dengan koordinat geografis sekitar -6.36725, 107.44191. 

 Sekolah ini, sebagai institusi negeri, menghadapi tantangan umum dalam 

membentuk karakter siswa di tengah dinamika sosial masyarakat setempat. Disiplin 

didefinisikan sebagai kemampuan siswa untuk mematuhi aturan dan norma yang 

berlaku, sementara kejujuran melibatkan sikap tulus, tidak berbohong, dan 

bertanggung jawab atas tindakan sendiri. Penelitian menunjukkan adanya hubungan 

positif antara keduanya, siswa yang disiplin cenderung lebih jujur karena pembiasaan 

aturan sekolah mendorong perilaku etis, seperti tidak mencontek saat ujian atau 

melaporkan kesalahan dengan benar. 

 Namun, di sekolah dasar, termasuk di wilayah seperti Karawang, sering kali 

ditemukan masalah seperti kurangnya kedisiplinan yang berdampak pada rendahnya 

tingkat kejujuran, misalnya siswa yang terlambat ke sekolah atau tidak mengakui 

kesalahan. Hal ini diperburuk oleh faktor eksternal seperti pengaruh lingkungan 

keluarga dan media sosial, yang dapat menurunkan nilai karakter jika tidak ditangani 

melalui pendidikan yang tepat. Observasi awal di SDN 1 Karangsinom mengindikasikan 

bahwa meskipun sekolah memiliki program pembinaan karakter, masih ada celah 

dalam implementasi, di mana siswa menunjukkan variasi tingkat disiplin yang 

memengaruhi kejujuran mereka dalam kegiatan sehari-hari. 

 Selain itu, (Sinta et al., 2024) menegaskan bahwa tanpa pembinaan karakter 

yang konsisten, perkembangan kejujuran siswa akan menunjukkan variasi yang tinggi 

dan sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti media digital dan lingkungan 

keluarga. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa peserta didik yang tidak 

mendapatkan penguatan karakter secara berkelanjutan di sekolah cenderung lebih 
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mudah terpengaruh oleh kebiasaan negatif dari lingkungan luar, yang berdampak 

pada menurunnya perilaku jujur dalam kegiatan akademik maupun sosial. 

 Oleh karena itu, penelitian ini relevan untuk menggali lebih dalam hubungan 

tersebut di SDN 1 Karangsinom, guna memberikan rekomendasi bagi peningkatan 

pendidikan karakter di tingkat dasar. Dua nilai moral utama yang patut dikedepankan 

adalah kejujuran dan kedisiplinan.(Astari et al., 2024)Menunjukkan bahwa kejujuran 

dan disiplin merupakan karakter utama yang saling mendukung dalam meningkatkan 

mutu pendidikan dasar melalui proses internalisasi karakter di sekolah. (Maela et al., 

2023) Pembiasaan yang dilakukan secara konsisten membentuk karakter disiplin, 

tanggung jawab, dan kejujuran siswa. Program kantin kejujuran efektif menanamkan 

karakter jujur melalui pembiasaan dan budaya sekolah (Indah Cahyani & Muhamad 

Taufik Hidayat, 2023) Pendekatan disiplin positif dan kesepakatan kelas meningkatkan 

nilai moral, disiplin, dan karakter siswa Sekolah Dasar (Prihatiningsih et al., 2024). 

 Karakter yang dibentuk meliputi religius, jujur, disiplin, mandiri, peduli sosial, 

dan tanggung jawab. Penelitian juga menemukan bahwa lingkungan keluarga dan 

sarana prasarana menjadi faktor pendukung maupun penghambat pembentukan 

karakter siswa. Selain itu, Penelitian (Haryanto, 2024) yang berjudul Peran Guru 

Sekolah Dasar dalam Pembentukan Karakter Siswa berfokus pada peran guru dalam 

membentuk karakter siswa melalui fungsi guru sebagai pendidik, demonstrator, 

pengelola kelas, motivator, dan evaluator. Namun, penelitian tersebut belum 

mengkaji secara mendalam faktor-faktor lain yang juga memengaruhi pembentukan 

karakter disiplin, seperti peran orang tua, lingkungan sosial, maupun kebijakan 

sekolah. 

 Menanamkan tanggung jawab dan kejujuran sejak dini merupakan bagian 

penting dari pembentukan integritas peserta didik. Nilai-nilai tersebut berkembang 

melalui pengalaman belajar yang bermakna, interaksi sosial, dan budaya sekolah yang 

mendukung, sebagaimana sejalan dengan prinsip konstruktivisme yang menempatkan 

peserta didik sebagai pembangun pengetahuannya sendiri (Ridwan & Diantimala, 

2021) Pembentukan karakter disiplin pada anak di lingkungan sekolah merupakan 

salah satu tujuan utama pendidikan. Disiplin tidak hanya menjadi dasar bagi 

keteraturan dan kenyamanan belajar, tetapi juga merupakan bagian penting dari 

perkembangan karakter anak secara keseluruhan. Makadari itu peran guru dalam 

membentuk karakter disiplin sangatlah penting, karena guru tidak hanya berfungsi 

sebagai pengajar tetapi juga sebagai teladan yang mempengaruhi sikap dan perilaku 

siswa sehari-hari. 

 Dalam konteks pendidikan dasar, kegiatan pembiasaan sehari-hari di sekolah 

merupakan media yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai disiplin kepada peserta 

didik. Melalui rutinitas yang dilakukan secara konsisten, seperti datang tepat waktu, 

berbaris, berdoa, menjaga kebersihan, dan menaati tata tertib sekolah, siswa belajar 

membentuk kebiasaan positif yang mendukung perkembangan karakter disiplin 

(Gantini & Fauziati, 2021) Guru memiliki kesempatan yang luas untuk 
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mengintegrasikan nilai-nilai disiplin dalam berbagai aktivitas di sekolah, mulai dari 

kegiatan belajar mengajar di kelas, kegiatan ekstrakurikuler, hingga interaksi informal 

di luar jam pelajaran. Penerapan Rules and Procedures untuk meningkatkan 

kedisiplinan siswa. Penerapan aturan dan prosedur sekolah ini dapat meningkatkan 

kedisiplinan siswa, termasuk ketepatan waktu, kepatuhan terhadap peraturan, dan 

tanggung jawab mengerjakan tugas. (Lumbantoruan et al., 2021) Sekolah memiliki 

peran penting dalam membentuk karakter siswa dan berpengaruh besar terhadap 

perkembangan mereka. Guru diharapkan selalu mengembangkan diri dan menjadi 

contoh yang baik bagi siswa dalam proses pembentukan karakter. Karena pendidikan 

karakter adalah salah satu elemen krusial dalam proses pembelajaran yang diterima 

oleh peserta didik (Zahra & Fathoni, 2024). 

 Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa penekanan sportifitas siswa pada saat 

berolahraga atau melakukan permainan yang adil dalam bola voli secara signifikan 

membantu siswa memahami dan menerapkan nilai kejujuran, baik di lapangan 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. Dan permainan Bola voli adalah salah satu 

perminan atau cabang olahraga yang sangat bergantung pada integritas permainan, 

memerlukan setiap pemain untuk mematuhi aturan dan bersikap jujur tentang 

tindakan mereka, baik saat melakukan servis, menerima bola, maupun saat 

melakukan blok. 

 Artikel ini menegaskan bahwa sportivitas dan fair play menuntut kejujuran, rasa 

hormat, tanggung jawab, serta penerimaan terhadap keputusan wasit, sehingga 

menjadi dasar pembentukan karakter dalam olahraga (Naina et al., 2025) Selain itu, 

sikap sportif yang ditanamkan melalui bola voli membantu siswa menginternalisasi 

nilai-nilai ini dan menerapkannya di luar lapangan, seperti dalam interaksi sosial dan 

kegiatan akademik. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman positif dalam 

menghadapi tantangan, baik dalam kemenangan maupun kekalahan, memperkuat 

pemahaman siswa tentang kejujuran dan membentuk karakter yang lebih baik. 

Dengan demikian, pembelajaran bola voli tidak hanya berfokus pada aspek teknis 

olahraga, tetapi juga pada pengembangan moral dan etika siswa yang dapat diterapkan 

dalam berbagai aspek kehidupan mereka (Nurodin et al., 2025). 

 

METODE  

 Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif. Pemilihan pendekatan 

kuantitatif didasarkan pada karakteristik permasalahan yang diteliti, di mana data yang 

dikumpulkan berupa angka-angka statistik yang diperoleh dari pengukuran variabel 

penelitian, kemudian dianalisis untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Untuk 

menemukan sesuatu dalam pendekatan kuantitatif, diperlukan pelibatan pengukuran 

tingkatan suatu ciri tertentu dan mengetahui apa yang menjadi ciri sesuatu itu. Untuk 

itu, para peneliti kuantitatif mulai mencatat atau menghitung dengan dimulai dari satu, 

dua, tiga dan seterusnya. Berdasarkan pertimbangan demikian, kemudian dinyatakan 

bahwa pendekatan kuantitatif mencakup setiap pendekatan yang didasarkan atas 
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perhitungan persentase, rata-rata dan perhitungan statistik lainnya, Untuk 

mengumpulkan data diperlukan instrumen penelitian. 

 Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan 

menggunakan statistik deskriptif atau inferensial sehingga dapat disimpulkan hipotesis 

yang dirumuskan terbukti atau tidak. Pendekatan kuantitatif pada umumnya dilakukan 

pada sampel yang diambil secara acak, sehingga kesimpulan hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan pada populasi dimana sampel tersebut diambil. Dalam bahasa 

sederhana, pendekatan kuantitatif melibatkan diri pada perhitungan angka atau 

kuantitas, sedangkan tujuan utama dalam melakukan penelitian korelasional adalah 

untuk membantu menjelaskan pentingnya tingkah laku manusia untuk meramalkan 

suatu hasil karena menggambarkan hubungan antara variable-variabel yang teliti (M 

Teguh Saefuddin1, Tia Norma Wulan2 & 1, 2, 3, 2023). Karena itu, penelitian 

korelasional merupakan upaya untuk menerangkan dan meramalkan sesuatu 

explanatory studies dan predictiion studies. 

 Dilihat dari tingkat eksplanasinya, jenis penelitian yang diterapkan dalam studi 

ini adalah penelitian deskriptif korelasional. Penelitian deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta 

serta sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Dalam konteks ini, statistik deskriptif 

akan memaparkan bagaimana kondisi riil dari tingkat disiplin siswa kelas V dan 

bagaimana potret kejujuran mereka ketika mengikuti pembelajaran atau praktik 

olahraga bola voli di SDN 1 Karangsinom. Kegiatan pembiasaan ini juga akan dapat 

membentuk karakter disiplin peserta didik (Ayni et al., 2022). 

 

HASIL  

 Penelitian ini dilaksanakan di SDN Karangsinom 1 dengan melibatkan seluruh 

siswa kelas V sebagai responden penelitian. Jumlah responden yang berpartisipasi 

sebanyak 34 siswa. Selanjutnya, data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran umum masing-masing variabel 

penelitian. 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Pada Angket Kedisiplinan. 

Butir SS (5) S (4) RR (3) TS (2) STS (1) Jumlah 

1 28 6 0 0 0 34 

2 22 9 1 0 2 34 

3 16 10 0 2 6 34 

4 17 10 1 1 5 34 

5 13 12 1 6 2 34 

6 9 11 5 7 2 34 

7 17 10 0 6 1 34 

8 13 12 2 3 4 34 

9 14 10 5 3 6 34 

10 13 9 3 4 9 34 
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11 16 4 1 0 0 34 

12 24 8 2 2 4 34 

13 17 9 2 5 3 34 

14 15 8 3 4 3 34 

15 20 7 0 4 1 34 

16 12 15 2 3 1 34 

17 20 9 1 5 3 34 

18 19 5 2 5 3 34 

19 22 5 1 1 5 34 

20 20 7 1 0 6 34 

 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden pada Angket Kejujuran. 

Butir SS (5) S (4) RR (3) TS (2) STS (1) Jumlah 

1 23 5 1 5 0 34 
2 14 7 5 3 5 34 

3 10 12 2 6 4 34 

4 11 12 2 7 2 34 

5 8 13 0 11 2 34 

6 13 4 6 5 6 34 

7 14 0 4 9 7 34 

8 8 8 5 9 4 34 

9 7 5 6 11 5 34 

10 5 6 3 11 9 34 

11 9 7 3 6 9 34 

12 9 3 3 9 10 34 

13 15 12 2 3 2 34 

14 11 12 2 4 5 34 

15 8 8 3 9 6 34 

16 15 9 2 4 4 34 

17 16 10 0 5 3 34 

18 18 4 1 6 5 34 

19 21 5 3 2 3 34 

20 16 6 1 5 6 34 

 
Tabel 3 

Kategori Penilaian Instrumen Penilaian Sikap Jujur 
Tingkat Penilaian Kategori 

0% - 20% Sangat Kurang 

21%- 40% Kurang 

41%-60% Cukup Baik 

61%-80% Baik 

81%-100% Sangat Baik 
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 Sebelum data dianalisis secara statistik lanjut, keabsahan instrumen angket 

diuji terlebih dahulu. Merujuk pada pendapat Sugiyono (2015), valid berarti instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur secara tepat. 

Penelitian ini memanfaatkan validitas konstruk Construct Validity yang mengacu pada 

sifat karakteristik psikologis afektif yang diukur instrumen. Prosedur ini mengandalkan 

expert judgment atau penilaian pakar yang dilakukan oleh dosen ahli psikologi dan 

dosen ahli evaluasi. 

Tabel 4  

Hasil analisis deskriptif  

N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Total Disiplin 34 69 90 80.06 6.060 

Total 

Kejujuran 

34 53 88 69.59 8.553 

Valid N (listwise) 34     

  

 Berdasarkan hasil diketahui bahwa variabel disiplin memiliki skor minimum 

sebesar 65 dan skor maksimum sebesar 90, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 

79,88 serta standar deviasi sebesar 6,34. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat disiplin 

siswa berada pada kategori yang cukup baik dengan penyebaran data yang relatif 

kecil. Sementara itu, variabel kejujuran memiliki skor minimum sebesar 53 dan skor 

maksimum sebesar 88, dengan nilai rata-rata mean sebesar 69,85 serta standar 

deviasi sebesar 8,30. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat kejujuran siswa 

tergolong cukup baik meskipun masih terdapat variasi skor antarresponden. 

Tabel 5 

Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Total 
Disiplin 

.125 34 .200 .952 34 .141 

Total 

Kejujuran 

.094 34 .200* .976 34 .636 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai signifikansi variabel disiplin 

sebesar 0,141 dan variabel kejujuran sebesar 0,636. Karena kedua nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data kedua variabel berdistribusi 

normal. Dengan demikian, analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji korelasi 

Pearson Product Moment. 

Tabel 6 

Hasil Uji Korelasi Pearson 

TOTAL DISIPLIN Pearson Correlation 1 .291 

Sig. (2-tailed)  .095 

N 34 34 
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TOTAL KEJUJURAN Pearson Correlation .291 1 

Sig. (2-tailed) .095  

N 34 34 

 

 Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson diperoleh nilai koefisien korelasi (r) 

sebesar 0,291 dengan nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) sebesar 0,095. Karena nilai 

signifikansi 0,095 > 0,05, maka H₀ diterima dan H₁ ditolak. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat disiplin 

dengan kejujuran pada olahraga bola voli siswa kelas V SDN 1 Karangsinom. Nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,291 menunjukkan bahwa hubungan antara disiplin dan 

kejujuran bersifat positif dengan tingkat hubungan rendah. Hal ini berarti semakin 

tinggi tingkat disiplin siswa cenderung diikuti oleh meningkatnya kejujuran, namun 

hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik. 

 

PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat disiplin siswa kelas V SDN 1 

Karangsinom pada olahraga bola voli berada pada kategori baik. Hal tersebut 

ditunjukkan berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang memperoleh nilai rata-

rata mean sebesar 79,88, dengan skor minimum 65, skor maksimum 90, dan standar 

deviasi 6,34. Nilai rata-rata tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa 

memiliki tingkat disiplin yang baik, sedangkan nilai standar deviasi yang relatif kecil 

menunjukkan bahwa tingkat disiplin antarsiswa cenderung homogen. Dengan 

demikian, dapat diinterpretasikan bahwa karakter disiplin telah berkembang dengan 

baik pada sebagian besar responden penelitian. 

 Seseorang yang memiliki disiplin akan mampu menataati peraturan tanpa 

adanya paksaan serta bertanggung jawab terhadap setiap tindakan yang dilakukan. 

Selain itu, disiplin juga berfungsi membentuk kepribadian, melatih tanggung jawab, 

serta menciptakan lingkungan belajar yang tertib dan kondusif. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pembiasaan disiplin yang diterapkan di sekolah 

telah berkontribusi terhadap terbentuknya karakter disiplin peserta didik. Hasil 

penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Atmoko, 2024) yang menyatakan bahwa 

pembiasaan disiplin di sekolah mampu membentuk karakter disiplin peserta didik 

secara berkelanjutan. 

 Selanjutnya, hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa tingkat 

kejujuran siswa memperoleh nilai rata-rata mean sebesar 69,85, dengan skor 

minimum 53, skor maksimum 88, dan standar deviasi 8,30. Nilai rata-rata tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat kejujuran siswa berada pada kategori cukup baik. 

Akan tetapi, nilai standar deviasi yang lebih besar dibandingkan variabel disiplin 

menunjukkan bahwa variasi tingkat kejujuran antarsiswa relatif lebih beragam. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa karakter kejujuran pada siswa belum merata sehingga masih 

memerlukan pembinaan secara berkelanjutan. 

 Hasil tersebut sesuai dengan pendapat (Silvianetri et al., 2022) yang 

menyatakan bahwa kejujuran merupakan perilaku yang mencerminkan kemampuan 

seseorang untuk berkata dan bertindak sesuai dengan kenyataan sehingga dapat 

dipercaya dalam perkataan maupun tindakan. Dalam pembelajaran bola voli, 

kejujuran diwujudkan melalui sikap sportif, mengakui kesalahan, mematuhi aturan 

permainan, serta menghormati keputusan guru maupun wasit. Temuan penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian (Jamil, 2025) yang menjelaskan bahwa pembiasaan 

perilaku jujur di sekolah mampu meningkatkan karakter kejujuran peserta didik. 

 Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson diperoleh nilai koefisien korelasi (r) 

sebesar 0,291 dengan nilai signifikansi sebesar 0,095. Nilai koefisien korelasi tersebut 

menunjukkan adanya hubungan positif dengan tingkat hubungan rendah antara 

disiplin dan kejujuran. Namun demikian, karena nilai signifikansi 0,095 lebih besar dari 

0,05, maka hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, 

hipotesis nol (H₀) diterima dan hipotesis alternatif (H₁) ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat disiplin 

dengan kejujuran siswa kelas V SDN 1 Karangsinom pada olahraga bola voli. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun siswa yang memiliki tingkat 

disiplin lebih tinggi cenderung memiliki tingkat kejujuran yang lebih baik, hubungan 

tersebut belum cukup kuat untuk dinyatakan signifikan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kejujuran siswa tidak hanya dipengaruhi oleh disiplin, tetapi juga dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain seperti pola asuh keluarga, keteladanan guru, lingkungan sosial, 

teman sebaya, serta pembiasaan pendidikan karakter di sekolah. Temuan tersebut 

sejalan dengan teori yang menjelaskan bahwa pembentukan karakter dipengaruhi oleh 

berbagai faktor internal maupun eksternal. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan antara Tingkat Disiplin 

dengan Kejujuran pada Olahraga Bola Voli Siswa Kelas V di SDN 1 Karangsinom, dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Tingkat disiplin siswa kelas V SDN 1 Karangsinom pada olahraga bola voli berada 

pada kategori baik. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil analisis statistik deskriptif 

yang memperoleh nilai rata-rata mean sebesar 79,88, dengan skor minimum 65, 

skor maksimum 90, dan standar deviasi sebesar 6,34. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa telah memiliki tingkat disiplin yang baik dalam 

mengikuti pembelajaran olahraga bola voli. 

2. Tingkat kejujuran siswa kelas V SDN 1 Karangsinom pada olahraga bola voli berada 

pada kategori cukup baik. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil analisis statistik 

deskriptif yang memperoleh nilai rata-rata mean sebesar 69,85, dengan skor 

minimum 53, skor maksimum 88, dan standar deviasi sebesar 8,30. Hasil tersebut 
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menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah menerapkan perilaku jujur selama 

mengikuti pembelajaran olahraga bola voli, meskipun masih terdapat variasi tingkat 

kejujuran antarsiswa. 

3. Hasil uji korelasi Pearson Product Moment menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) 

sebesar 0,291 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,095. Nilai koefisien korelasi 

tersebut menunjukkan adanya hubungan positif dengan tingkat hubungan rendah 

antara disiplin dan kejujuran. Akan tetapi, karena nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 (0,095 > 0,05), maka hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik. 

Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) diterima dan hipotesis alternatif (H₁) ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat disiplin dengan kejujuran siswa kelas V SDN 1 Karangsinom pada olahraga 

bola voli. 
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